
RESPON PERTUMBUHAN, SERAPAN HARA, DAN HASIL PRODUKSI
JAGUNG MANIS (Zea mays L. Saccharata Sturt), KULTIVAR
VALENTINO TERHADAP PEMBERIAN BIOFERTILIZER

DAN TRICHOKOMPOS

(Skripsi)

Oleh

Anggun Anggraini

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG
2016



Anggun Anggraini

ABSTRAK

RESPON PERTUMBUHAN, SERAPAN HARA, DAN HASIL PRODUKSI
JAGUNG MANIS (Zea mays L. Saccharata Sturt), KULTIVAR
VALENTINO TERHADAP PEMBERIAN BIOFERTILIZER

DAN TRICHOKOMPOS

Oleh

ANGGUN ANGGRAINI

Jagung manis merupakan jenis jagung yang memiliki kandungan sukrosa lebih

tinggi dibandingkan jagung biasa dan juga menjadi makanan favorit masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui pengaruh pemberian Bio Max

Grow dan pupuk trichokompos dalam mengurangi penggunaan pupuk anorganik

khususnya pada budidaya tanaman jagung manis (Zea mays L. Saccharata Sturt)

kultivar Valentino, (2) mengetahui pengaruh pemberian Bio Max Grow dan pupuk

trichokompos dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung

manis (Zea mays L. Saccharata Sturt) kultivar Valentino.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6

perlakuan yaitu Pupuk tunggal rekomendasi (Urea 300 kg/ha, TSP 150 kg/ha dan

KCl 100 kg/ha (P0), Bio Max Grow dengan konsentrasi 20 ml/l dan trichokompos

dengan dosis rekomendasi 20 ton/ha + pupuk tunggal setengah dosis rekomendasi
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(P1), Bio Max Grow dengan konsentrasi 20 ml/l dan trichokompos dengan dosis

rekomendasi 15 ton/ha + pupuk tunggal setengah dosis rekomendasi (P2), Bio

Max Grow dengan konsentrasi 20 ml/l dan trichokompos dengan dosis

rekomendasi 10 ton/ha + pupuk tunggal setengah dosis rekomendasi (P3), Bio

Max Grow dengan konsentrasi 20 ml/l dan trichokompos dengan dosis

rekomendasi 5 ton/ha + pupuk tunggal setengah dosis rekomendasi (P4), Bio Max

Grow dengan konsentrasi 20ml/l + pupuk tunggal setengah dosis rekomendasi

(P5), dan setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk trichokompos dosis 15

ton /ha dan pupuk Bio Max Grow kosentrasi 20 ml/l + pupuk tunggal setengah

dosis rekomendasi sudah mampu mengurangi penggunaan pupuk tunggal

rekomendasi di seluruh variabel pengamatan yang ditunjukkan dengan hasil lebih

baik jika dibandingkan dengan penggunaan pupuk tunggal rekomendasi.

Pemberian pupuk trichokompos dosis 15 ton/ha + pupuk Bio Max Grow

kosentrasi 20 ml/l + pupuk tunggal setengah dosis rekomendasi lebih baik dan

efektif dengan selisih penyerapan hara N pada daun 4,18 dan selisih bobot segar

tongkol 4882,96 kg jika dibandingkan dengan pupuk tunggal rekomendasi.

Kata kunci : Biofertilizer, jagung manis, serapan hara, trichokompos
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1

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jagung manis (Zea mays L. Saccharata Sturt) kultivar Valentino merupakan tanaman

pertanian yang dipanen di usia muda yaitu 70 – 85 hari, bobot per buahnya antara 300

- 400 g.  Potensi hasil panen jagung manis umumnya  mencapai 14 – 18 ton/ha dan

banyak diusahakan di daerah tropis (Panah Merah, 2016). Sesuai dengan namanya,

jagung manis merupakan jenis jagung yang memiliki kandungan sukrosa lebih tinggi

jika dibandingkan dengan jagung biasa.  Jagung manis juga menjadi penganan favorit

masyarakat yang diolah menjadi beberapa olahan makanan dan mempunyai gizi yang

tinggi. Kandungan gizi jagung manis menurut Pabbage dkk. (2008), yaitu energi (96

kal), protein (3,5 g), lemak (1,0 g), karbohidrat (22,8 g), kalsium (3,09  mg), fosfor

(111,0 mg), besi (0,7 mg), vitamin A (400 SI), vitamin B (0,15 mg), vitamin C (12

mg), dan air (72,7 g). Oleh karena itu jagung ini menjadi pilihan favorit para petani

jagung untuk menjadikannya produk unggulan yang menguntungkan.

Permintaan pasar terhadap jagung manis terus meningkat seiring dengan munculnya

pasar-pasar swalayan yang membutuhkan jagung manis dalam jumlah besar.

Kebutuhan pasar yang terus meningkat dan harga yang memadai merupakan faktor
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yang merangsang petani untuk terus mengembangkan usaha tani jagung manis. Akan

tetapi, permintaan yang terus meningkat tidak diimbangi dengan peningkatan

produksinya yang cenderung tidak stabil. Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi

Lampung (2015), produksi jagung tahun 2014 (angka sementara) diperkirakan turun

40,38 ribu ton (2,29 persen) dibanding produksi tahun 2013. Penurunan produksi

jagung tahun 2014 terjadi karena adanya penurunan luas panen sebesar 7,43 ribu

hektar (2,15 persen) dan menurunnya produktivitas sebesar 0,08 ku/ha (0,15 persen).

Produksi jagung tersebut meliputi produksi jagung manis dan jagung pakan ternak

yang disatukan dalam catatan survei produksi jagung pada tahun 2014.

Menurut Setiawan (1993), pertumbuhan produksi dan mutu hasil jagung manis

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan seperti

kesuburan tanah.  Untuk meningkatkan kesuburan tanah yaitu dengan dilakukan

pemupukan. Pupuk ada dua jenis berdasarkan bahan pembuatannya yaitu pupuk

organik dan pupuk anorganik. Pupuk anorganik adalah pupuk sintetis yang dibuat

oleh industri atau pabrik, sedangkan pupuk organik adalah yang berasal dari bahan-

bahan alam yaitu sisa-sisa tumbuhan atau sisa-sisa hewan (Murbandono, 1998).

Pupuk organik dirasa lebih baik karena dapat memperbaiki kesuburan dan kesehatan

tanah. Selain pupuk organik, terdapat pupuk hayati atau yang dikenal juga sebagai

biofertilizer yang dapat memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan

pertumbuhan serta produksi tanaman.
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Pupuk hayati adalah zat yang mengandung mikroorganisme hidup yang bila

diterapkan pada benih, permukaan tanaman, atau tanah serta saat pertumbuhan

tanaman dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi utama untuk tanaman inang. Selain

itu, kandungan lainnya yang terdapat pada pupuk hayati dapat meningkatkan laju

kerja enzim baik di dalam tanam maupun pada tanaman (Mazid dkk., 2011). Pupuk

hayati memainkan peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kesuburan

tanah dengan memperbaiki atmosfer N, baik, dalam hubungan dengan akar tanaman

dan melarutkan fosfat tanah terlarut dan menghasilkan zat-zat pertumbuhan tanaman

di tanah. Pupuk hayati juga dapat didefinisikan sebagai suatu hasil produksi pupuk

yang mengandung sel-sel mikroorganisme yang dapat menambah N, pelarut P, S

oksidan atau pengurai bahan organik. Biofertilizer secara singkatnya dapat disebut

sebagai inokulan bio yang pada asupan ke tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan

dan hasil tanaman (Khan dkk., 2011).

Salah satu penggunaan pupuk hayati yaitu dengan penggunaan pupuk Bio Max Grow

dalam bentuk cairan yang memiliki banyak manfaat. Manfaat Bio Max Grow yaitu

untuk meningkatkan ketersediaan N dari hasil, meningkatkan ketersediaan P,

meningkatkan ketersediaan beberapa unsur hara lainnya, dan merangsang

pertumbuhan akar sehingga jangkauan akar mengambil hara meningkat (Gunarto,

2015). Selain Bio Max Grow, terdapat pupuk trichokompos yang merupakan pupuk

organik dengan penggunaan agen hayati Trichoderma dalam proses pembuatannya.

Pupuk ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan kompos biasa.  Selain

mengandung unsur hara yang tersedia bagi tanaman untuk menjaga kualitas tanah,
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juga dapat berfungsi untuk melindungi tanaman dari serangan OPT, dan dapat

bermanfaat sebagai dekomposer (Dinas Pertanian Jambi, 2009).

Pemakaian pupuk anorganik tanpa asupan bahan organik dan penggunaan pestisida

secara terus menerus akan mematikan mikroorganisme di dalam tanah. Permasalahan

lainnya adalah adanya opini dari masyarakat bahwa penggunaan pupuk anorganik

tersebut akan menimbulkan ketergantungan pada proses pertanaman. Oleh karena

itu, dosis pupuk kimia yang digunakan akan selalu meningkat tiap kali panen dan

merugikan secara ekonomis. Ketergantungan terhadap pemakaian pupuk anorganik

perlu untuk dikurangi dengan cara penggunaan pupuk organik dan pupuk hayati yang

tidak akan meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman bagi kesehatan

manusia.  Penggunaan pupuk organik dan hayati dapat meningkatkan kesuburan

tanah, memacu pertumbuhan tanaman, dan meningkatkan produksi tanaman.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai respon

pertumbuhan, serapan hara dan hasil produksi jagung manis (Zea mays L. Saccharata

Sturt) kultivar Valentino terhadap pemberian biofertilizer dan trichokompos.

1.2  Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh pemberian Bio Max Grow dan pupuk trichokompos dalam

mengurangi penggunaan pupuk anorganik khususnya pada budidaya tanaman

jagung manis (Zea mays L. Saccharata Sturt) kultivar Valentino.
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2. Mengetahui pengaruh pemberian Bio Max Grow dan pupuk trichokompos dalam

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays L.

Saccharata Sturt) kultivar Valentino.

1.3 Kerangka Pemikiran

Budidaya tanaman jagung manis membutuhkan asupan hara yang cukup dan kondisi

lingkungan yang optimum. Menurut Badan Pusat Statistik provinsi Lampung (2015),

pada tahun 2014 produksi jagung manis mengalami penurunan yang diakibatkan oleh

penurunan produktivitas lahan.  Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan mutu

dan hasil tanaman jagung manis dengan melakukan pemupukan untuk meningkatkan

kesuburan tanah pada pertanaman jagung manis.

Penambahan asupan unsur hara yang biasa dilakukan oleh petani menggunakan

pupuk anorganik atau pupuk tunggal rekomendasi. Hal tersebut dapat meningkatkan

produksi tanaman jagung manis dalam waktu yang relatif singkat.  Akan tetapi,

pemupukan secara anorganik tersebut menyebabkan adanya ketergantungan pupuk

kimia yang semakin besar dan kesehatan tanah yang semakin menurun akibat dari

residu penggunaan pupuk kimia tersebut. Oleh sebab itu, perlu adanya pemberian

pupuk khususnya organik dan pemakaian agen hayati yang dapat memperbaiki

tingkat kesuburan tanah, menjaga kesehatan tanah, serta mampu meningkatkan

produktivitas lahan dan produksi jagung manis.
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Keberhasilan biofertilizer / pupuk hayati tergantung pada kandungan biologi tanah

yang berperan dalam memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. Hal tersebut

dikarenakan aktivitas mikroorganisme tersebut dalam mengurai bahan organik tanah

akan menghasilkan beberapa nutrisi bagi tanaman dan mengubah nutrisi hara dari

dalam tanah dari tidak tersedia menjadi tersedia bagi tanaman. Hasil akhir dari

aktivitas mikroorganisme yang terkandung dalam biofertilizer akan dapat

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta meningkatkan

kesuburan tanah (Khan dkk., 2011).  Oleh sebab itu, perlu adanya pemberian bahan

organik tanah yang dapat saling berperan aktif dengan pupuk hayati (biofertilizer)

untuk menjaga keseburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil produksi

dari tanaman.

Peningkatan hasil produksi jagung manis dan serapan hara tanaman dapat dilakukan

dengan penambahan pupuk hayati Bio Max Grow dan penambahan pupuk organik

dengan agen hayati yaitu trichokompos. Pupuk Bio Max Grow memiliki banyak

manfaat dan memiliki kandungan mikroba yang tidak dimiliki oleh pupuk hayati

lainnya yaitu mikroba Azospirillium sp. Azospirillium merupakan salah satu

mikroorganisme N-fixing  yang memiliki kemampuan dalam memfiksasi N dan

memproduksi zat pengatur tumbuh tertentu. Selain itu, mikroba ini bermanfaat dalam

meningkatkan indeks luas daun, indeks panen, dan produksi panen per ha.  Mikroba

ini juga dapat membentuk simbiosi aktif pada tanaman yang tergolong tanaman C 4

dengan memfiksasi N pada garam-garam organik seperti asam malat dan asam

aspartat (Kennedy dkk., 2004). Selain itu, penambahan pupuk trichokompos yang
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kaya akan unsur-unsur yang dibutuhkan tanaman serta adanya cendawan

Trichoderma sp yang mampu mengurai bahan organik, diharapkan mampu

mempercepat perombakan unsur hara yang tidak tersedia menjadi tersedia bagi

tanaman.

Interaksi atau kombinasi antara Bio Max Grow dan pupuk trichokompos diharapkan

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis, sehingga produksi

dapat maksimal dan dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Selain

penggunaan jenis pupuk dan kombinasinya, penggunaan dosis yang tepat akan

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Dosis yang

berlebihan akan berdampak buruk terhadap kualitas maupun kuantitas produksi

tanaman dan begitu juga sebaliknya. Setelah sampai pada pemanenan akan diketahui

efektivitas pemupukan dari perhitungan beberapa variabel pengamatan yang telah

ditentukan. Alur kerangka pemikiran pengaruh perlakuan terhadap peningkatan

produksi jagung manis dan pengurangan penggunaan pupuk anorganik dapat dilihat

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur kerangka pemikiran penggunaan trichokompos, Bio Max Grow, dan
pupuk tunggal dosis rekomendasi dalam meningkatkan produksi jagung
manis serta  mengurangi penggunaan pupuk tunggal dosis rekomendasi.

Potensi jagung manis
dan masalahnya

Rendahnya produksi
jagung manis

Disebabkan oleh tanah yang kurang
subur, ketergantungan pupuk kimia,
kebijakan pemerintah akan pupuk
bersubsidi

Pemupukan

Pupuk Bio Max Grow Pupuk
trichokompos

kombinasi

Aplikasi

Perbaikan produktivitas lahan, peningkatan produksi jagung manis, dan
penekanan pemakaian pupuk anorganik

Jagung Manis
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1.4  Hipotesis

Berdasarkan uraian dari permasalahan dan juga tujuan yang telah di kemukakan,

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Pemberian Bio Max Grow dan pupuk trichokompos dapat mengurangi

penggunaan pupuk anorganik khususnya pada budidaya tanaman jagung manis

(Zea mays L. Saccharata Sturt) kultivar Valentino.

2.    Pemberian Bio Max Grow dan pupuk trichokompos dapat meningkatkan

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays L. Saccharata

Sturt) kultivar Valentino.
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II. TINJAUAN  PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Jagung Manis

Tanaman jagung manis diklasifikasikan ke dalam Kingdom Plantae (Tumbuhan),

Divisi Spermatophyta (Tumbuhan berbiji), Subdivisi Angiospermae (Berbiji

tertutup), Kelas Monocotyledone (berkeping satu), Ordo Graminae (Rumput-

rumputan), Famili Graminaceae, Genus Zea, dan Spesies Zea mays L. Saccharata

Sturt (Purwono dan Hartono, 2011).

Jagung manis termasuk tanaman berumah satu (monoecius), dengan tulang daun

sejajar, dan bunga jantan berwarna putih dengan banyak tassel.  Tanaman jagung

berakar serabut terdiri dari akar seminal, akar adventif dan akar udara.  Biji jagung

berkeping tunggal, berderet rapi pada tongkolnya.  Jagung manis berumur lebih

genjah (60-70 hari) dan memiliki tongkol yang lebih kecil dibandingkan jagung

biasa.  Perbedaan lain yaitu dapat dilihat dari warna bunga jantan.  Bunga jantan

jagung manis berwarna putih, sedangkan pada jagung biasa berwarna kuning

kecoklatan (Suwarto  dkk., 2000).  Perkecambahan benih jagung terjadi ketika

radikula muncul dari kulit biji.  Benih jagung akan berkecambah jika kadar air

benih pada saat di dalam tanah meningkat lebih dari 30% (McWilliams dkk.,

1999).  Kandungan gula jagung manis 4-8 kali lebih tinggi dibandingkan jagung
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normal yaitu pada umur 18-22 hari setelah penyerbukan.  Sifat ini ditentukan oleh

gen sugary (su) yang resesif (Tracy, 1994).

2.2 Syarat Tumbuh Jagung Manis

Tanaman jagung manis berasal dari daerah tropis. Tanaman jagung manis dapat

tumbuh di dataran rendah hingga dataran tinggi (0 – 1.500 m dpl). Jagung manis

dapat tumbuh di daerah yang terletak antara 0o-50o lintang utara hingga 0o-40o

lintang selatan (Tobing dkk., 1995). Apabila ditanam di daerah beriklim tropis

dengan perawatan yang baik, jagung manis akan menghasilkan produksi yang

maksimal.

Budidaya tanaman jagung manis harus memiliki kriteria lahan yang sesuai untuk

menunjang produksi dari jagung manis. Lahan tanah yang baik untuk budidaya

jagung manis lahan kering yang berpengairan cukup, tadah hujan, terasering,

gambut yang telah diperbaiki, dan sawah bekas menanam padi.  Jagung manis

harus ditanam di lahan terbuka yang terkena sinar matahari penuh minimal

delapan jam/hari, tanah gembur dan subur, drainase bagus, pH netral (5,5 – 7)

serta cukup air agar dapat tumbuh dengan baik.  Untuk menghindari serangan

hama dan penyakit maka disarankan untuk tidak menanam jagung manis

berdekatan dengan jagung manis lain yang sudah ditanam terlebih dahulu.

Biasanya tanaman jagung manis yang berumur lebih muda akan mudah terserang

penyakit bulai (Syukur dan Rifianto, 2013).
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Jagung manis tumbuh baik pada tanah dengan pH antara 6,5 sampai 7,0, tetapi

masih cukup toleran pada tanah dengan tingkat kemasaman yang relatif tinggi,

dan dapat beradaptasi pada keracunan Al (Thompson and Kelly, 1957).

2.3 Pemanenan Jagung Manis

Waktu panen yang tepat sangat penting untuk menjaga mutu jagung manis.  Pagi,

sore, atau malam hari adalah waktu terbaik.  Sebaiknya tongkol jagung manis

tidak terkena sinar matahari siang langsung.  Udara panas dapat mengurangi

kandungan gula pada biji jagung manis.  Selain itu, hal-hal yang perlu

dipertimbangkan pada saat panen adalah processing dan penyimpanan, jarak

konsumen dari produsen dan pengangkutan.  Ketiga hal tersebut dipertimbangkan

karena akan mempengaruhi rasa manis dan tekstur biji jagung manis.  Cara dan

proses pemanenan yang tepat agar dapat menjaga mutu jagung manis adalah :

1. Jagung manis dipetik beserta kelobotnya

2. Kelobot jangan dibuka

3. Jangan dimasukkan ke wadah yang terlalu rapat

4. Sesegera mungkin diletakkan di tempat sejuk dan terbuka

5. Bila pengepakkan tidak perlu segera, maka tangkai tongkol jangan dibuang

(Syukur dan Rifianto, 2013).

2.4 Biofertilizer

Bio Max Grow merupakan salah satu contoh dari pupuk  mikorobiologis atau

biofertilizer.  Menurut Soepardi (1983), biofertilizer merupakan pupuk  yang

mengandung mikroorganisme hidup yang ketika diterapkan pada benih,
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permukaan tanah, atau tanah, akan mendiami rizosfer atau bagian dalam tanaman

dan mendorong pertumbuhan dengan meningkatkan pasokan nutrisi utama dari

tanaman. Biofertilizer mirip dengan kompos teh yang direkayasa karena hanya

mikroorganisme tertentu yang bermanfaat bagi tanah yang digunakan.

Pupuk mikrobiologis bekerja melalui aktifitas mikroorganisme yang terdapat

dalam pupuk mikrobiologis tersebut. Jasad – jasad renik itulah yang bekerja

dengan “keahliannya” masing-masing. Mikroorganisme tersebut ada yang

mempunyai keahlian menambat nitrogen di udara, ada yang mampu menguraikan

phospat atau kalium yang besar itu diuraikannya menjadi senyawa phospat dan

kalium sederhana yang bisa diserap oleh tanaman. Selain itu ada pula yang

mampu memproduksi zat pengatur tumbuh, atau ahli memproduksi zat anti hama.

Ada pula mikroorganisme yang mampu menguraikan bahan organik sehingga

bagus untuk mempercepat proses pengomposan (Musnamar, 2003).

Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dan berlebihan akan mematikan

mikroorganisme yang ada di dalam tanah. Oleh karena itu, pada tanah-tanah yang

sudah miskin mikroorganisme, penggunaan  atau pemberian pupuk mikrobiologis

atau biofertilizer merupakan salah satu cara terbaik dalam upaya memperbaiki

kesuburan tanah karena memiliki banyak kandungan yang bermanfaat.. Pupuk

hayati tidak hanya mengandung agen hayati saja, tetapi juga memiliki kandungan-

kandungan lainnya.  Kandungan-kandungan lainnya yang terdapat pada pupuk

hayati dapat menunjang baik pertumbuhan awal tanaman hingga produksi

tanaman.  Agen hayati yang terkandung dalam biofertilizer merupakan agen

hayati pilihan yang memiliki peran sebagai pemfiksasi N, pelarut P, S oksidan,
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dan mampu mempercepat dekomposisi bahan organik serta mampu mengubah

unsur hara tidak tersedia menjadi tersedia bagi tanaman (Khan dkk., 2011).

Selain itu, produk dari pupuk hayati lebih menekankan tentang penyediaan nutrisi

tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik, serta mampu meningkatkan

produksi tanaman dan tetap dapat menjaga kesehatan serta kesuburan tanah (Khan

dan Naeem., 2011;. Mazid dkk., 2012).

Bio Max Grow merupakan pupuk cair yang berasal dari bahan bakteri positif

penambat N2 secara asosiatif, mikroba pelarut Phospat dan penghasil selulose.

Komposisinya mengandung sebagian besar silika (20%) yang diproduksi dengan

teknologi nano. Silika (Si) berfungsi memperkuat jaringan tanaman sehingga

lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit. Ciri-ciri fisik pupuk ini

berbentuk cairan yang tidak berwarna dan mudah larut dalam air. Kandungan

unsur mikro lainnya yaitu Mo: 189 ppm dan Co: 0,35 ppm. Adapun kandungan

beberapa mikroba yaitu:

1. Azospirillium sp

2. Azotobacter sp

3. Lactobacillus sp

4. Mikroba pelarut fosfat

5. Mikroba selulotik

6. Pseudomonas sp

7. Indole Acetis Acid Hormone

8. Enzim Alkaline Fostafase

9. Enzim Active Fostafase
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Manfaat Bio Max Grow yaitu untuk meningkatkan ketersediaan N dari hasil

fiksasi N2 udara oleh bakteri penambat N2, meningkatkan ketersediaan P dengan

aktivitas bakteri pelarut, meningkatkan ketersediaan beberapa unsur hara dengan

adanya perombakan oleh selulotik mikroorganisme, merangsang pertumbuhan

akar dari hormon tumbuh yang dikandung sehingga jangkauan akar mengambil

hara meningkat.  Pemberian pupuk Bio Max Grow bertujuan meningkatkan

kinerja enzim dan media mikroba tanah dan tanaman yang menguntungkan, untuk

menyuburkan tanah dan tanaman yang menguntungkan dan memacu zat hijau

daun lebih produktif dalam meningkatkan proses umbi / benih / buah / bulir lebih

padat dan berisi (Gunarto, 2015).

Penggunaan bahan organik perlu mendapat perhatian yang lebih besar, mengingat

banyaknya lahan yang telah mengalami degradasi bahan organik, disamping

mahalnya pupuk anorganik (Urea, ZA, SP36, dan KCl). Penggunaan pupuk

anorganik secara terus – menerus tanpa tambahan pupuk organik dapat menguras

bahan organik tanah dan menyebabkan degradasi kesuburan hayati tanah

(Makkasau dan Mansjur, 2006).

2.5 Trichokompos

Trichokompos merupakan salah satu bentuk pupuk organik kompos yang

mengandung cendawan antagonis Trichoderma sp. Semua bahan organik yang

dalam proses pengomposannya ditambahkan Trichoderma disebut sebagai

Trichokompos. Trichokompos merupakan gabungan antara Trichoderma dan

kompos atau pupuk organik yang mengandung Trichoderma. Jamur Trichoderma
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mampu menghambat perkembangan hama dan penyakit pada tanaman, karena

berpotensi sebagai agensia hayati yang bersifat antagonis terhadap beberapa

patogen tanaman (Dinas Pertanian Jambi, 2009).

Cendawan Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme tanah bersifat saprofit

yang secara alami menyerang cendawan patogen dan bersifat menguntungkan

bagi tanaman. Cendawan Trichoderma sp. merupakan salah satu jenis cendawan

yang banyak dijumpai hampir pada semua jenis tanah dan pada berbagai habitat

yang merupakan salah satu jenis cendawan yang dapat dimanfaatkan sebagai agen

hayati pengendali patogen tanah. Cendawan ini dapat berkembang biak dengan

cepat pada daerah perakaran tanaman (Gusnawaty dkk., 2014)

Trichokompos memiliki kelebihan dibandingkan dengan kompos biasa karena

selain mengandung unsur hara yang tersedia bagi tanaman untuk menjaga kualitas

tanah, juga dapat berfungsi untuk melindungi tanaman dari serangan OPT, dan

juga sebagai biokontrol (pengendali hayati) penyakit tanaman yang menyerang

tanaman pangan, hortikultura (sayuran, buah-buahan, dan tanaman hias) dan dapat

menghancurkan patogen penyebab penyakit atau mematikan sumber

berkembangnya penyakit, mencegah patogen penyebab penyakit membentuk

koloni (menyatu) dan berkembang kembali dalam tanah, melindungi

perkecambahan biji, dan akar-akar tanaman dari infeksi penyebab penyakit

patogen. Selain itu juga dapat bermanfaat sebagai dekomposer yang mampu

mengubah hara tak tersedia menjadi tersedia (Dinas Pertanian Jambi, 2009).
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Trichokompos dapat digunakan dalam pembibitan kelapa sawit dan kakao.

Trichokompos merupakan bahan organik yang mengandung unsur hara utama N,

P, K dan Mg. Selain diperkirakan mampu memperbaiki sifat fisik tanah,

trichokompos diperkirakan mampu meningkatkan efisiensi pemupukan sehingga

pupuk majemuk yang digunakan untuk pembibitan kakao dapat dikurangi

(Suherman, 2007).

Trichokompos memiliki beberapa kandungan hara yang baik bagi proses

pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung manis.  Asal pembuatan kompos

yang dicampur dengan cendawan Trichoderma berbeda antara satu dengan

lainnya.  Hal tersebut menyebabkan perbedaan kandungan hara yang terdapat

pada masing – masing jenis trichokompos.  Berikut kandungan hara pada

masing-masing trichokompos sesuai asal bahan organiknya menurut dinas

pertanian Jambi (2009) :

1. Kotoran sapi memiliki kandungan 0,5 % N, 2,5 % P, dan 0,5 % K

2. Kotoran ayam memiliki kandungan 1 % N, 9,5% P dan 0,3 % K

3. Kotoran kerbau memiliki kandungan 0,7 % N, 2,5% P dan 0,4 % K

4. Kotoran kuda memiliki kandungan 1,7% N, 3,9 % P, dan 4 % K

5. Guano memiliki kandungan 0,5 % N, 27,5 % P dan 0,2 % K

6. Daun Lamtoro memilikikandungan 4 % N, 0,3% P dan 2,5 % K

7. Jerami padi memiliki kandungan 0,8 % N, 0,2 % P dan 3,7 % K

8. Azolla memiliki kandungan 3,5 % N, 1,2 % P, dan 2,5 % K
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2.6 Pupuk NPK

Salah satu sumber daya dalam tanah yang mendukung pertumbuhan dan

perkembangan tanaman adalah ketersediaan unsur hara pada media tanam di

lahan. Kekurangan unsur hara di dalam tanah dapat dicukupi dengan cara

pemberian unsur hara tambahan ke dalam tanah melalui proses pemupukan.

Pemupukan merupakan suatu proses penambahan unsur hara ke dalam tanah yang

dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi hasil tanaman. Melalui

pemupukan diharapkan dapat memperbaiki kesuburan tanah antara lain mengganti

unsur hara yang hilang karena pencucian dan yang terangkut saat panen.

Pemberian pupuk urea, TSP dan KCl sebagai sumber N, P dan K merupakan

usaha untuk meningkatkan produksi tanaman (Rukmana, 1997). Nitrogen (N)

merupakan salah satu unsur hara makro bagi pertumbuhan tanaman, yang pada

umumnya sangat diperlukan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman seperti akar,

batang dan daun (Sutejo, 1992). Arif dkk. (2014) menambahkan bahwa nitrogen

berperan besar dalam pembentukan sebagian besar komposisi bagian tanaman

dibandingkan nutrisi mineral lain karena nitrogen berperan penting dalam

pembentukan asam amino, protein, asam nukleat dan fitokrom.

Selain unsur hara nitrogen (N), unsur hara fosfor (P) merupakan salah satu unsur

hara makro yang esensial bagi pertumbuhan dan hasil tanaman. Fosfor berperan

penting dalam memacu terbentuknya bunga, bulir pada malai, memperkuat jerami

sehingga tidak rebah dan memperbaiki kualitas gabah. Selain itu, unsur hara

fosfor (P) berperan penting dalam transfer energi di dalam sel tanaman,
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mendorong perkembangan akar dan pembuahan lebih awal, memperkuat batang

sehingga tidak mudah rebah, serta meningkatkan serapan N pada awal

pertumbuhan (Aguslina, 2004).

Peranan utama Kalium bagi tanaman adalah sebagai aktivator berbagai enzim

yang berperan dalam proses metabolisme (Rinsema, 1986). Rasa manis pada

jagung manis diduga dipengaruhi oleh adanya unsur hara K.  Kalium diserap

dalam bentuk ion K+.  Salisbury & Ross (1992) menyatakan bahwa K+ berperan

dalam proses pembentukan pati yaitu sebagai aktivator enzim pati sintetase. Hal

ini merupakan salah satu alasan mengapa K+ penting bagi tumbuhan dan

kemungkinan mengapa gula dan bukan pati yang tertimbun dalam tumbuhan yang

kekurangan kalium. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Foth (1991), bahwa

kekurangan K dapat meningkatkan kandungan gula pada bit gula dan tebu. K

tersedia pada D0 mempunyai nilai yang paling rendah yaitu 1,10 me/100g.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di kebun Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu,

Kota Bandar Lampung. Secara geografis Kota Sepang Jaya terletak pada

koordinat antara 105° 15’ 23’’ dan 105° 15’ 82’’ BT dan antara 5° 21’ 86’’ LS,

dengan tipe tanah Ultisol. Penelitian ini dimulai pada bulan April sampai dengan

Juni 2016.  Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah dan

pengamatan populasi mikroba serta pengukuran respirasi tanah dilakukan di

Laboratorium Biologi Tanah, Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung, Bandar Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis

kultivar Valentino (Lampiran 1), pupuk trichokompos (Lampiran 2), Bio Max

Grow (Lampiran 3), dan alat-alat tertentu untuk analisis tanaman.  Alat-alat yang

digunakan pada penelitian ini adalah Minolta SPAD, alat tulis, timbangan digital,

meteran, mistar, jangka sorong, gunting, selang air, gembor, cangkul, oven,

ayakan tanah, gelas ukur, sprayer, dan alat-alat laboratorium untuk analisis

tanaman.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6

perlakuan, yaitu :

P0 : Pupuk tunggal rekomendasi (Urea 300 kg/ha, TSP 150 kg/ha dan KCl 100

kg/ha) (Syukur dan Rifianto, 2013).

P1 : Bio Max Grow dengan konsentrasi 20 ml/l, trichokompos dengan dosis

rekomendasi 20 ton/ha + pupuk tunggal setengah dosis rekomendasi.

P2 : Bio Max Grow dengan konsentrasi 20 ml/l, trichokompos dengan dosis

rekomendasi 15 ton/ha + pupuk tunggal setengah dosis rekomendasi.

P3 : Bio Max Grow dengan konsentrasi 20 ml/l, trichokompos dengan dosis

rekomendasi 10 ton/ha + pupuk tunggal setengah dosis rekomendasi.

P4 : Bio Max Grow dengan konsentrasi 20 ml/l, trichokompos dengan dosis

rekomendasi 5 ton/ha + pupuk tunggal setengah dosis rekomendasi.

P5 : Bio Max Grow dengan konsentrasi 20ml/l + pupuk tunggal setengah dosis

rekomendasi.

Masing-masing dari perlakuan tersebut diulang sebanyak 3 kali. Homogenitas

ragam diuji dengan uji-bartlett dan kemenambahan data di uji dengan uji Tukey.

Jika asumsi terpenuhi, dilanjutkan pemisahan nilai tengah dengan uji BNT 5 %.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan beberapa tahapan, yaitu penyiapan lahan,

pembuatan petak percobaan, analisis tanah, pembuatan pupuk trichokompos,

penanaman, aplikasi pupuk, pemeliharaan, dan panen.
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3.4.1 Penyiapan Lahan

Pengolahan lahan dilakukan pada tanggal 6 April 2016 yang diawali dengan

pembersihan lahan dari gulma-gulma yang tumbuh dan dilakukan penggemburan

tanah (Gambar 2). Setelah itu, dilakukan pengukuran luas lahan yang akan

dipakai sebagai lahan pertanaman jagung manis. Total luas lahan yang akan

digunakan adalah 135 m2, kemudian tanah digemburkan hingga kedalaman 15-20

cm dengan menggunakan cangkul.

Gambar 2.  Persiapan dan pengolahan lahan pertanaman jagung manis

3.4.2 Pembuatan Petak Percobaan

Setelah tanah diolah, petak percobaan dibuat masing-masing dengan ukuran 3,0 x

3,0 m pada tanggal 6 April 2016. Jarak antar tanaman adalah 20 cm x 70 cm.

Petak percobaan dibuat sebanyak 6 petak dengan tiga ulangan (Gambar 4).

Pembuatan petak percobaan dilahan dapat dilihat pada Gambar 3.



23

Gambar 3. Pembuatan petak percobaan sebelum dilakukan penanaman jagung
manis.

U

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3

Gambar 4. Denah tata letak percobaan pengelompokan pemupukan berdasarkan
ulangan.
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3.4.3 Analisis Tanah

Sebelum melakukan penanaman jagung manis dilakukan analisis tanah terlebih

dahulu.  Data yang diperlukan merupakan data lengkap yang meliputi: data pH

tanah, N-total, P-tersedia, K-total, K-add, dan C-organik. Pengukuran pH tanah

menggunakan pH meter, N-total menggunakan metode Kjeldahl, P-tersedia dan

K- add menggunakan metode Olsen, K- total menggunakan metode ekstrak HCl

25%, dan C-organik menggunakan Spektrofotometer.

3.4.4 Pembuatan Pupuk Trichokompos

Proses pembuatan pupuk trichokompos dilakukan pada 18 Maret 2016 dan

memiliki beberapa langkah kerja. Langkah pertama yaitu dengan menyiapkan alat

dan bahan pembuatan seperti gembor, skrup, cangkul, garpu, jerami, dan zeolit

sebanyak 3 genggaman tangan orang dewasa, kemudian penambahan air, pupuk

kandang dan Trichoderma 1kg/m. Selanjutnya diletakkan jerami berbentuk

persegi panjang 1 m x 0,5 m lalu disiram air, setelah itu ditaburi beberapa bahan

seperti zeolit, Trichoderma, dan pupuk kandang. Setelah itu disiram air secara

merata.  Kegiatan tersebut dilakukan secara terus menerus hingga beberapa lapis

dan ditutup menggunakan terpal.  Ketinggian lapisan bergantung pada kebutuhan

trichokompos yang akan dibuat. Apabila setelah 15 hari, ketika terpal dirasa sudah

panas atau hangat maka hal tersebut menandakan proses pengomposan telah

berhasil. Poses pembuatan trichokompos dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Penyiapan alat, Trichoderma, dan proses pembuatan trichokompos.

3.4.5 Penanaman Jagung Manis

Penanaman jagung manis dilakukan pada tanggal 10 April 2016 dengan jarak

tanam 20 cm x 70 cm.  Setelah pengukuran jarak tanam, maka dibuat lubang

tanam dengan cara ditugal kemudian dimasukkan 2 benih jagung manis disetiap

lubang tanam (Gambar 6).  Selanjutnya dilakukan penyulaman untuk benih yang

tidak tumbuh atau tanaman yang mati (Gambar 7).
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Gambar 6.  Awal pertanaman tanaman jagung manis.

Gambar 7. Proses penyulaman tanaman jagung manis.

3.4.6 Aplikasi Pupuk

Pemberian pupuk Bio Max Grow dilakukan pada tanggal 10 April 2016 dan

trichokompos diaplikasikan pada tanggal 9 April 2016.  Pemberian pupuk

dilakukan dengan cara ditabur dalam barisan, bukan disebar merata (Gambar 9).

Tujuannya adalah agar pupuk organik dekat dengan zona perakaran. Pupuk

anorganik diberikan pada tanggal 17 April 2016 dengan cara mencampur Urea,

TSP dan KCl baik dengan dosis rekomendasi (Urea 300 kg/ha, TSP 150 kg/ha dan

KCl 100 kg/ha) maupun dosis setengah rekomendasi (Urea 150 kg/ha, TSP 75

kg/ha dan KCl 50 kg/ha). Cara aplikasi pupuk anorganik sama dengan
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pengaplikasian pupuk organik (Gambar 8). Pemberian urea diaplikasikan

sebanyak dua kali yaitu awal pertanaman dan saat pertumbuhan tanaman (30 hari

setelah tanam). Sebelum dilakukan aplikasi, kedua pupuk tersebut ditimbang

dengan teliti agar pembagian pupuk sesuai dengan dosis yang telah ditentukan.

Pemberian Bio Max Grow diaplikasikan sebanyak 2 kali dengan konsentrasi 20

ml/l dan satu petakan mendapat 80 ml/l pada saat awal pertanaman ( 1 hari

sebelum tanam ) dan saat pertumbuhan tanaman (31 hari setelah tanam).

Gambar 8.  Proses pemupukan anorganik (pupuk tunggal).

Gambar 9. Proses pemupukan organik (trichokompos).
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3.4.7 Pemeliharaan

Adapun beberapa rangkaian pemeliharaan dalam penelitian ini untuk mencegah

faktor perusak yang akan mengakibatkan gagalnya penelitian, yaitu sebagai

berikut:

1. Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap hari pada tanaman jagung yang berusia satu

hingga empat minggu.  Selanjutnya, penyiraman dilakukan dua hari sekali

pada sore hari. Proses penyiraman dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Proses penyiraman tanaman jagung manis menggunakan gembor.

2. Penyiangan

Penyiangan gulma rutin dilakukan saat tanaman berusia satu hingga empat

minggu.  Setelah tanaman berusia lebih dari empat minggu, penyiangan

dilakukan jika keberadaan gulma dinilai telah mencapai ambang kerusakan

tanaman atau telah menutupi 50% petak lahan. Proses penyiangan gulma di

lahan dapat dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11. Proses penyiangan gulma secara mekanis menggunakan koret.

3. Penjarangan

Penjarang dilakukan pada saat tanaman berumur 4 MST, sehingga tersisa satu

tanaman sehat.  Penjarangan dilakukan dengan cara memotong bagian batang

bawah tanaman tepat berada di permukaan tanah dengan menggunakan

gunting. Proses penjarangan tanaman dapat dilihat pada Gambar 12.

Gambar 12. Proses penjarangan tanaman jagung manis menggunakan gunting.

4. Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan pada saat tanaman berumur 4 minggu setelah

tanam. Tujuannya untuk memperkokoh posisi batang sehingga tanaman tidak
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mudah rebah. Pembumbunan tanaman jagung manis di lahan dapat dilihat

pada Gambar 13.

Gambar 13. Proses pembumbunan tanaman jagung manis menggunakan koret.

5. Pengendalian Organisme Penggangu Tanaman (OPT)

Pengendalian OPT menggunakan pestisida tidak dilakukan selama proses

penanaman.  Tidak dilakukannya pengaplikasian pestisida dikarenakan lahan yang

digunakan tidak terserang OPT karena lokasi yang terisolasi sehingga tidak terjadi

serangan OPT yang merugikan pada proses pertanaman.  Oleh karena itu, tidak

dilakukan proses penyemprotan pestisida jenis apapun selam proses pertanaman

hingga panen jagung manis.

3.4.8 Panen

Pemanenan dilakukan ketika jagung manis sudah memiliki kriteria panen yakni

berumur 70-76 hari setelah tanam (HST), dimana biji sudah padat dan mengkilap

serta kelembaban biji 70 – 75 %. Langkah-langkah dalam pemanenan, yang

pertama yaitu menimbang bobot jagung berkelobot per petak perlakuan, kemudian



31

mengambil 10 tanaman sampel untuk ditimbang bobot jagung yang berkelobot

lalu dikupas sekaligus ditimbang yang tanpa kelobot. Berikutnya diukur panjang

dan diameter tongkol. Berangkasan kemudian dimasukkan kedalam oven dengan

suhu 700C selama ± 3 hari atau sampai bobot kering konstan. Apabila sudah

konstan, berangkasan tersebut telah siap untuk dijadikan bahan analisis dan

pengukuran dari beberapa variabel pengamatan. Proses pemanenan tongkol

jagung manis dapat dilihat pada Gambar 14.

Gambar 14. Proses pemanenan tongkol jagung manis saat umur 70 hari setelah
tanam.

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini meliputi fase vegetatif, fase

generatif dan variabel pendukung.  Pengamatan fase vegetatif teridiri dari tinggi

tanaman, tingkat kehijauan daun, serapan hara N pada daun, bobot berangkasan

kering tajuk.  Pengamatan fase generatif meliputi bobot segar 10 tongkol
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berkelobot, panjang tongkol, diameter tongkol, kadar padatan total terlarut /brix,

indeks panen tongkol berkelobot, dan bobot segar tongkol per hektar. Variabel

pendukung pada penelitian ini adalah pengamatan populasi bakteri awal dan akhir

pertanaman, pengamatan populasi fungi awal dan akhir pertanaman, serta

pengamatan respirasi tanah.

3.5.1 Fase Vegetatif

3.5.1.1 Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap minggu, sejak 21 HST dengan

puncak pengukuran saat vegetatif maksimum pada sekitar 48 - 61 HST.

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada 5 sampel tanaman tertinggi tiap petak

perlakuan. Pengambilan data pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada saat

tanaman berumur 49 HST.  Pengukuran tinggi tanaman setelah keluar malai

jantan, diukur dari leher akar (5 cm dari permukaan tanah) sampai pangkal tangkai

bunga jantan bukan sampai daun tertinggi. Proses pengukuran tinggi tanaman

dapat dilihat pada Gambar 15.

Gambar 15. Proses pengukuran tinggi tanaman jagung manis menggunakan
meteran.
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3.5.1.2 Tingkat Kehijauan Daun

Pengukuran tingkat kehijauan daun dilakukan dengan mengukur daun jagung

kedua dari daun paling atas, dan terletak diatas tongkol, saat umur vegetatif

maksium (40 – 50 HST). Pengukuran tingkat kehijauan daun diukur dengan

menggunakan alat Minolta SPAD. Jumlah sampel untuk pengukuran tingkat

kehijauan daun berjumlah 10 tanaman dan diukur hanya satu kali. Pengukuran

tingkat kehijauan daun di lahan dapat dilihat pada Gambar 16.

Gambar 16.  Proses pengukuran tingkat kehijauan daun menggunakan Minolta
SPAD.

3.5.1.3 Serapan Hara N pada Daun (%)

Pengukuran serapan hara daun N adalah dengan cara mengambil sampel daun

jagung di bawah tongkol sebanyak dua helai, kemudian dicacah dan dimasukkan

ke dalam amplop cokelat yang telah bertuliskan label perlakuan. Kemudian

sampel tersebut dibawa ke laboratorium dan dilakukan analisis kandungan hara N

pada daun. Rumus untuk mengukur serapan hara N pada daun adalah :

Serapan unsur hara Nitrogen (%) = Bobot kering daun sampel x kandungan hara

Nitrogen. Proses pengukuran bobot kering daun dapat dilihat di Gambar 17.
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Gambar 17. Proses penimbangan bobot kering daun sampel sebelum dianalisis
serapan hara nitrogen.

3.5.1.4 Bobot Berangkasan Kering Tajuk (g)

Pengukuran bobot berangkasan kering tajuk diambil dari semua bagian tanaman

kecuali akar dan tongkol (Gambar 18). Pengambilan berangkasan dilakukan

dengan mencacah sampel tanaman dan di oven dalam laboratorium Ilmu tanaman.

Setelah kadar air dari tanaman konstan, maka dihitung bobot kering dari

berangkasan sampel tanaman tersebut.

Gambar 18. Proses pencacahan dan penimbangan berangkasan kering tajuk
tanaman jagung manis.
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3.5.2 Fase Generatif

3.5.2.1 Kadar Padatan Total Terlarut (o brix)

Pengukuran kadar padatan total terlarut (satuan brix) dilakukan dengan

mengambil 3 sampel tongkol jagung manis.  Sampel tongkol jagung manis

tersebut, didapatkan dari 3 tanaman jagung manis pada masing-masing petak

pengamatan.  Kemanisan jagung manis diukur dengan menggunakan alat

refraktometer. Alat refraktometer digunakan dengan cara meneteskan sari biji

dari jagung sampel ke alat tersebut kemudian dibaca hasil dari kadar brix tongkol

jagung. Kemudian alat dibersikan menggunakan air aquades dan dibersikan

dengan tisu.  Kisaran brix jagung manis yang baik adalah 12-15 brix tergantung

dari varietas dan faktor budidaya.  Proses pengukuran kisaran brix menggunakan

refraktometer dapat dilihat pada Gambar 19.

Gambar 19. Proses pengukuran kadar padatan total terlarut (brix).

3.5.2.2 Bobot segar 10 Tongkol berkelobot (kg)

Menimbang bobot segar 10 tongkol berkelobot yang diambil dari 10 sampel

tanaman yang berbeda.  Pengambilan atau pengamatan bobot segar 10 tongkol
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berkelobot dilakukan saat panen. Kegiatan pengukuran bobot segar 10 tongkol

berkelobot dapat dilihat pada Gambar 20.

Gambar 20. Proses penimbangan bobot segar 10 tongkol jagung manis.

3.5.2.3 Panjang Tongkol (cm)

Pengukuran panjang tongkol dimulai dari pangkal muncul biji sampai ujung

tongkol (Gambar 21). Pengukuran dilakukan pada saat panen dengan

menggunakan 5 sampel tongkol jagung manis dari 5 tanaman yang berbeda tiap

petak perlakuan. Pengukuran panjang tongkol jagung manis menggunakan

penggaris.

Gambar 21. Pengukuran panjang tongkol jagung manis menggunakan penggaris.
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3.5.2.4 Diameter Tongkol (cm)

Diameter tongkol diukur dari 5 sampel tongkol pada 5 tanaman yang berbeda.

Pengukuran diameter tongkol menggunakan mikrometer sekrup dengan mengukur

diameter pangkal, tengah, dan ujung tongkol (Gambar 22).

Gambar 22. Proses pengukuran diameter tongkol jagung manis menggunakan
mikrometer sekrup.

3.5.2.5 Indeks Panen Tongkol Berkelobot

Pengamatan indeks panen tongkol berkelobot dilakukan dengan menimbang

terlebih dahulu bobot 10 tongkol berkelobot dan bobot 10 tajuk tanaman.  Setelah

itu baru dilakukan perhitungan indeks panen tongkol berkelobot (IPTB) dengan

rumus :

IPTB =
Bobot 10 tongkol berkelobot

Bobot tajuk 10 tanaman + Bobot 10 tongkol berkelobot
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3.5.2.6 Bobot Segar Tongkol per Hektar (kg)

Bobot segar jagung manis dalam satu petak yang telah dipanen, hasilnya akan

dikonversikan dalam satuan Ha. Bobot segar tongkol per ha dihitung dengan

rumus sebagai berikut :

Bobot segar tongkol
per hektar =

Total bobot segar
tongkol (kg) x 80% x

10000 m2

luas per plot (m2)

3.5.3. Variabel Kesehatan Tanah

3.5.3.1 Populasi Bakteri Awal Pertanaman (CFU / ml)

Pengamatan populasi bakteri awal pertanaman dilakukan dengan cara mengambil

sampel tanah pada masing-masing petak perlakuan pada 4 minggu setelah tanam.

Setelah itu, dilakukan inokulasi sampel tanah dengan membuat media inokulasi di

Laboratorium Biologi Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Setelah

pembuatan media untuk inokulasi selesai, maka dilakukan penyimpanan ditempat

yang tidak terkena sinar matahari langsung.  Pengamatan populasi bakteri

dilakukan pada 2 hari dan 4 hari setelah inokulasi dengan menggunakan colony

counter.

3.5.3.2 Populasi Bakteri Akhir Pertanaman (CFU / ml)

Pengamatan populasi bakteri akhir pertanaman dilakukan dengan cara mengambil

sampel tanah pada masing-masing petak perlakuan pada 8 minggu setelah tanam.

Setelah itu, dilakukan inokulasi sampel tanah dengan membuat media inokulasi di
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Laboratorium Biologi Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Setelah

pembuatan media untuk inokulasi selesai, maka dilakukan penyimpanan ditempat

yang tidak terkena sinar matahari langsung.  Pengamatan populasi bakteri

dilakukan pada 2 hari dan 4 hari setelah inokulasi dengan menggunakan colony

counter.

3.5.3.3 Populasi Fungi Awal Pertanaman (CFU / ml)

Pengamatan populasi fungi awal pertanaman dilakukan dengan cara mengambil

sampel tanah pada masing-masing petak perlakuan pada 4 minggu setelah tanam.

Setelah itu, dilakukan inokulasi sampel tanah dengan membuat media inokulasi di

Laboratorium Biologi Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Setelah

pembuatan media untuk inokulasi selesai, maka dilakukan penyimpanan ditempat

yang tidak terkena sinar matahari langsung. Pengamatan populasi fungi dilakukan

pada 3 hari dan 6 hari setelah inokulasi dengan menggunakan colony counter.

3.5.3.4 Populasi Fungi Akhir Pertanaman (CFU / ml)

Pengamatan populasi fungi akhir pertanaman dilakukan dengan cara mengambil

sampel tanah pada masing-masing petak perlakuan pada 8 minggu setelah tanam.

Setelah itu, dilakukan inokulasi sampel tanah dengan membuat media inokulasi di

Laboratorium Biologi Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Setelah

pembuatan media untuk inokulasi selesai, maka dilakukan penyimpanan ditempat

yang tidak terkena sinar matahari langsung.  Pengamatan populasi fungi dilakukan

pada 3 hari dan 6 hari setelah inokulasi dengan menggunakan colony counter.
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Pembuatan media inokulasi dan pengamatan populasi secara rinci dapat dilihat

pada Lampiran  4 dan prosesnya dapat dilihat pada Gambar 23.

(a) (b)

(c)

Gambar 23.  Proses pembuatan media dengan faktor pengenceran (a), proses
inokulasi mikroba pada media tanam (b), dan pengamatan populasi
mikroba (c).
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3.5.3.5 Pengamatan Respirasi Tanah (mg / jam m2 )

Langkah dalam pengambilan sampel untuk pengukuran CO2 atau respirasi tanah

yaitu botol film yang diisi 10 ml 0,1 N KOH, diletakkan di atas tanah dengan

keadaan terbuka di petak percobaan lalu ditutup dengan sungkup dan sungkup

tersebut dimasukkan ke dalam tanah sekitar 1 cm lalu pinggirnya dibumbun

dengan tanah agar tidak ada gas yang keluar dari sungkup. Hal yang sama

dilakukan untuk blanko KOH diletakkan di atas tanah yang telah dialasi dengan

plastik di sebelah KOH tanpa alas plastik.  Setelah sungkup diletakkan, dibiarkan

selama 2 jam. Setelah 2 jam, sungkupnya dibuka dan botol yang berisi KOH

langsung ditutup agar tidak terjadi kontaminan dari gas CO2 dari lingkungan

sekitarnya.

Setelah proses di lapangan selesai, maka dilakukan analisis dilaboratorium

menggunakan metode Verstraete, sampel KOH yang telah mengikat CO2 dari

lapangan kemudian dianalisis di laboratorium dengan cara dititrasi. Reaksi kimia

yang terjadi selama proses titrasi CO2 dan dilanjutkan dengan titrasi menggunakan

HCl adalah sebagai berikut :

1.  Reaksi pengikatan CO2

CO2 + 2 KOH                K2CO3 + H2O

2.  Perubahan warna menjadi tidak berwarna (penolptalin)

K2CO3 + HCl               KCl + KHCO3

3. Perubahan warna kuning menjadi merah muda (metyl orange)

KHCO3 +HCl               KCl +H2O + CO2
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Respirasi tanah dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

C-CO2 = mg jam-1 m-2

a = ml HCl untuk sampel

b = ml HCl untuk blanko

t = normalitas (N) HCl

T = waktu ( jam)

r = jari-jari tabung toples (cm)

Proses pengamatan respirasi dapat dilihat pada Gambar 24 dan contoh

perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 5.

(a) (b)

(c) (d)

Gambar 24.  Proses peletakan botol film berisikan KOH dan aquades (a),
penyungkupan botol (b), proses titrasi di laboraotrium ( c dan d).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan beberapa

kesimpulan yaitu :

1. Pemberian pupuk trichokompos dosis 15 ton /ha dan pupuk Bio Max Grow

kosentrasi 20 ml/l + pupuk tunggal setengah dosis rekomendasi sudah mampu

mengurangi penggunaan pupuk tunggal rekomendasi di seluruh variabel

pengamatan yang ditunjukkan dengan hasil lebih baik jika dibandingkan

dengan penggunaan pupuk tunggal rekomendasi.

2. Pemberian pupuk trichokompos dosis 15 ton/ha + pupuk Bio Max Grow

kosentrasi 20 ml/l + pupuk tunggal setengah dosis rekomendasi lebih baik dan

efektif dengan selisih penyerapan hara N pada daun 4,18 dan selisih bobot

segar tongkol 4882,96 kg jika dibandingkan dengan pupuk tunggal

rekomendasi.

5.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan adalah penambahan konsentrasi pupuk hayati

Bio Max Grow dan beberapa taraf dosis pupuk anorganik yang lebih kecil dari
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rekomendasi yang digunakan untuk melihat lebih jauh tentang efektivitasnya

dalam pertumbuhan dan produksi jagung manis.
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